








A.  Latar Belakang  
                Pendidikan di Indonesia tengah memperoleh sorotan dari berbagai 
pihak. Sorotan yang paling utama diarahkan pada rendahnya kualitas lulusan 
sekolah dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Rendahnya kualitas dan 
kepedulian siswa terhadap lingkungan merupakan problem yang mendasar, 
sehingga perlu mendapatkan penanganan yang serius.  
               Berkaitan dengan rendahnya kualitas pendidikan ini, ada sejumlah faktor 
sebagai penyebabnya. Sanjaya (2007:13) menyebutkan salah satu problem yang 
mendasar adalah sumber belajar, dalam hal ini adalah buku teks. Permendikbud 
nomor 71 Tahun 2013 menyebutkan buku teks adalah buku yang berisi uraian 
bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara 
sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, 
dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Berikutnya juga disebutkan buku 
teks digunakan  untuk pembelajaran di jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
               Buku teks merupakan sarana utama penyampaian materi kepada siswa 
yang sesuai dengan kurikulum. Posisi buku teks dalam  dunia pendidikan adalah 
di bawahnya kurikulum. Buku teks disusun berdasarkan kurikulum (Obrazovni, 
2009:16) mengungkapkan sebagai berikut. “Textbook is a teaching tool (material) 
wich present the subject matter defined by the curriculum”. Berdasarkan 
ungkapan tersebut, buku teks merupakan subjek penting di dalam kurikulum. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan nomor 2 tahun 2008 buku teks 
merupakan pedoman wajib yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Buku 
teks bermanfaat untuk pembelajaran. 
                Manfaat buku teks berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2005 disebutkan bahwa buku teks dapat 
digunakan sebagai buku acuan wajib untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan, 





kemampuan estetis, potensi fisik, dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
nasional pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut  kebutuhan terhadap buku teks 
sudah tidak bisa ditunda-tunda lagi. 
               Buku teks membahas isu-isu utama ( Cunningsworth 1993: 24) sehingga 
dibutuhkan oleh banyak guru, siswa, dan nara sumber.  Isu-isu utama terkait 
dengan buku teks merupakan subjek penting yang harus selalu di-apdate.  Buku 
teks sangat bermanfaat bagi guru dan siswa di sekolah dasar. Sunarko  dalam 
Banowati (2011:34) mengutarakan tentang manfaat buku teks di sekolah dasar 
antara lain:  
(a) meningkatkan perhatian dan motivasi belajar, (b) memberikan variasi 
dalam belajar, (c) memberikan struktur yang memudahkan belajar, (d) 
menyajikan inti informasi belajar, (e) memberikan contoh-contoh yang lebih 
kongkret setiap tema, (f) merangsang berpikir analisis, (g) memberikan 
situasi belajar yang senang tanpa tekanan. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut buku teks menjadi komponen belajar yang diakui 
fungsi keberadaannya bagi siswa dan guru.  
               Berdasarkan hasil observasi di empat sekolah dasar di Kabupaten Ngawi 
ditemukan ada tiga judul buku teks tematik terpadu yang digunakan di sekolah 
dasar. Buku teks tersebut antara lain: Buku teks dari penerbit Kemendikbud, 
Erlangga, dan Yudhistira.  Sekolah Dasar Negeri Gemarang 6 dan Margomulyo I 
menggunakan buku teks dari penerbit Kemendikbud, sedangkan SDN Paron I 
menggunakan Yudistira, dan SD Muhamadiyah I Ngawi menggunakan buku teks 
dari penerbit Erlangga. 
                Terkait dengan penggunaan buku teks tematik terpadu tema I di 
lapangan diperoleh data-data sebagai berikut. SDN Gemarang 6, siswa kelas IV 
jumlah 20 anak, buku yang ada 8 buah. Data di SDN Paron 1 buku teks yang ada 
10 buah, sedangkan jumlah siswanya ada 30 anak. Berikutnya, data yang 
diperoleh di SDN Margomulyo I buku teks ada 15 buah, sedangkan jumlah 
siswanya ada 32 anak. Begitu juga buku teks yang ada di SD Muhamadiyah I 
Ngawi ada 16 buah, sedangkan jumlah siswanya ada 36 anak. Berdasarkan hasil 
observasi penggunaan buku teks tersebut diketahui bahwa konsidi buku teks yang 





               Hasil observasi guru-guru (95%) menyatakan buku yang dikirim tidak 
mencukupi. Artinya sebagian besar buku yang digunakan untuk belajar siswa di 
sekolah-sekolah tersebut, masih 1:3. Rasionya masih 1 buku untuk 3 anak, 
sehingga kondisi buku yang tersedia di lapangan belum mencukupi. Kondisi 
inilah yang dirasakan siswa kelas IV di sekolah-sekolah tersebut. Terkait dengan 
materi buku teks hasil observasi (85%) guru-guru menyatakan materi buku teks 
yang ada belum berbasis Adiwiyata. Terbukti materi-materi yang dibahas belum 
sesuai norma-norma dasar Adiwiyata (Kementerian Lingkungan Hidup, 2011:3). 
                  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, bahwa buku teks termasuk ke dalam sarana 
pendidikan yang perlu diatur standar mutunya. Buku teks yang berkualitas 
disusun berdasarkan urutan kaidah materi buku teks (subiyanto, 2013:819-820).   
Berdasarkan hasil analisis, bahwa kualitas buku teks yang digunakan sekarang  
masih belum runtut dan belum berbasis Adiwiyata, sehingga persoalan lingkungan 
hidup merupakan persoalan yang bersifat sistemik, kompleks, serta memiliki 
cakupan yang luas. Hal ini bisa berpengaruh pada prestasinya yang kurang bagus 
pada siswa kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil temuan tersebut, diperlukan 
pengembangan buku teks yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  
             Terkait dengan pengembangan buku teks di lapangan, teridentifikasi 
bahwa sampai saat ini belum ada orang yang menulis karya tulis ilmiah 
pengembangan buku teks tematik terpadu yang berbasis Adiwiyata di sekolah 
dasar. Hal ini dibuktikan dengan masih langkanya buku teks tematik terpadu 
berbasis Adiwiyata untuk sekolah dasar di Kabupaten Ngawi. Seiring dengan 
berjalannya waktu, pengembangan pola pendidikan terus berlangsung, termasuk 
di dalamnya pengembangan  materi buku teks juga  mengalami pengembangan.   
              Pengembangan materi buku teks tematik terpadu diharapkan bisa 
memberikan dampak kepada siswa (Seifert, 2012:24). Fakta di lapangan materi 
yang ada belum bisa memberikan stimulus kepada siswa sesuai yang diharapkan. 
Hal ini dapat diketahui dari dampak yang muncul pada masing-masing siswa 
setelah mendapatkan materi dari buku teks yang ada. Berdasarkan hasil observasi 





Siswa menyatakan (80%) membutuhkan materi buku teks tematik terpadu yang 
berbasis  Adiwiyata.  
              Adiwiyata sesuai dengan  Ecolinguistic Theory  atau lebih dikenal 
dengan Teori Ekolinguistik. Istilah Ekolinguistik berasal dari kata ekologi dan 
linguistik (Haugen dalam Fill& Muhlhausler, 2001:57). Berikutnya, Ricklefs 
(1976:1) dalam bukunya mendefinisikan ekologi sebagai berikut.  
Ecology is the study of plants and animals, as individuals and together in populations 
and biological communities, in relation to their environments  
  
    Ekologi merupakan studi yang mempelajari tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan 
sebagai individu dan kelompok dalam sebuah populasi dan komunitas biologi 
yang berkaitan dengan lingkungannya.  
             Urie Bronfenbrenner tahun (1994)  menyebutkan kajian ekologi tediri 
dari lima sistem lingkungan yang mempengaruhi kehidupan manusia. Kelima 
sistem tersebut adalah mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan 
kronosistem.  Pertama, mikrosistem adalah lingkungan di mana individu-individu 
itu hidup (lingkungan tempat tinggal). Kedua, mesosistem adalah hubungan 
individu-individu, di mana individu-individu itu hidup (bentuk hubungan). Ketiga,  
eksosistem adalah lingkungan yang berpengaruh terhadap individu-individu secara 
tidak langsung (pengaruh lingkungan). Keempat, makrosistem adalah lingkungan 
budaya di mana individu-individu itu hidup (kebudayaan). Kelima, kronosistem 
adalah peristiwa lingkungan, transisi kehidupan, dan keadaan sosiohistoris 
individu-individu (peristiwa lingkungan).   
               Haugen dalam Mbete (2009:11-12) menyebutkan, linguistik ada sepuluh 
ruang kajian yang dijelaskan sebagai berikut. Pertama, linguistik historis 
komparatif, menjadikan bahasa-bahasa kerabat di suatu lingkungan geografis 
sebagai fokus kajian untuk menemukan relasi historis genetisnya. Kedua, 
linguistik demografi, mengkaji komunitas bahasa tertentu di suatu kawasan untuk 






beserta ranah-ranah dan ragam serta registrasinya (sosiolek dan fungsiolek). 
Ketiga, sosiolinguistik, yang fokus utama kajiannya atas variasi sistematik antara 
struktur bahasa dan stuktur masyarakat penuturnya.  
                 Keempat, dialinguistik, yang memfokuskan kajiannya pada jangkauan 
dialek-dialek dan bahasa-bahasa yang digunakan masyarakat bahasa, termasuk di 
habitat baru, atau kantong migrasi dengan dinamika ekologinya. Kelima, 
dialektologi, mengkaji dan memetakan variasi-variasi internal sistem bahasa. 
Keenam, filologi, mengkaji dan menjejaki potensi budaya dan tradisi tulisan, 
propeknya, kaitan maknawi dengan kajian dan atau kepudaran budaya, dan tradisi 
tulisan lokal. Ketujuh, linguistik preskriptif, mengkaji daya hidup bahasa di 
kawasan tertentu di kawawan tertentu, pembakuan bahasa tulisan dan bahasa 
lisan, pembakuan tata bahasa (sebagai muatan lokal yang memang memerlukan 
kepastian bahasa baku yang normatif dan pedagogis). Kedelapan, glotopolitik, 
mengkaji dan memberdayakan pula wadah, atau lembaga penanganan masalah-
masalah bahasa (secara khusus pada era otonomi daerah, otonomi khusus, serta 
pendampingan kantor dan atau balai bahasa).  
                Kesembilan, etnolinguistik, linguistik antrofologi ataupun linguistik 
kultural (cultural linguistics) yang membedah pilih-memilih penggunaan bahasa, 
cara, gaya, pola pikir, dan imajeri dalam kaitan dengan pola penggunaan bahasa. 
Kesepuluh, tipologi, membedah derajat keuniversalan dan keunikan bahasa-
bahasa. Sintesis dari pendapat di atas, kajian ekolinguistik lebih melihat tautan 
ekosistem (ekologi) dengan bahasa (linguistik). Teori ekolinguistik mempunyai 3 
parameter yakni: (1) kesalingterhubungan (interrelationship), (2) lingkungan 
(environment), (3) keberagaman (diversity). Parameter inilah akan digunakan 
untuk menganalisis buku teks yang digunakan sekarang dan digunakan sebagai 
landasan teori di dalam penelitian ini.  
                 Penelitian yang sejenis sudah pernah ada orang yang menelitinya. Peneliti 
sebelumnya mengungkap tentang pengembangan buku teks membaca intensif  
berbasis karakter di sekolah dasar. Tujuannya untuk mengembangkan buku teks 
membaca intensif sastra dan non sastra kelas VI berbasis karakter. Hal ini  





dilakukan saat ini adalah pengembangan buku teks tematik terpadu berbasis 
Adiwiyata.  
           Terkait dengan buku teks tersebut Dick, Carey, dan Carey (2005: 2) 
menyebutkan ada empat komponen yang berkontribusi dalam pencapaian 
keberhasilan dari tujuan pendidikan. Empat komponen tersebut adalah the learner, 
the instructor, the learning environment, dan the instructional material (peserta, 
instruktur, lingkungan belajar, dan materi pelatihan). Komponen yang pertama 
adalah peserta, dalam penelitian ini yang dimaksud adalah siswa. Kedua, 
komponen instruktur dalam penelitian ini yang dimaksud adalah guru. Ketiga, 
komponen lingkungan adalah tempat dan bahan yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Berikutnya komponen keempat, dalam penelitian ini yang 
dimaksud adalah bahan atau buku yang digunakan dalam pembelajaran, yang 
dalam penelitian ini disebut buku teks.  
             Berdasarkan penjelasan di atas disebutkan bahwa keberhasilan 
tujuan pendidikan salah satunya adalah adanya buku teks. Sejalan dengan 
analisis tersebut, maka perlu dikembangkan buku teks tematik terpadu secara 
operasional dan prosedural di sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi melalui 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Teks Tematik Terpadu 
Berbasis Adiwiyata untuk Sekolah Dasar Kelas IV di Kabupaten Ngawi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah kondisi buku teks untuk sekolah dasar kelas IV di Kabupaten 
Ngawi saat ini? 
2. Bagaimanakah proses pengembangan draf awal buku teks tematik terpadu 
berbasis Adiwiyata untuk sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi ? 
3. Bagaimanakah keefektifan buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata untuk 
sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi yang dikembangkan? 
4. Bagaimanakah diseminasi buku teks tematik terpadu berbasis  Adiwiyata untuk 





C.  Tujuan Pengembangan 
               Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
 
a. Tujuan Umum 
      Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan, 
mengidentifikasi kekurangan, keunggulan, dan  kebutuhan buku teks tematik 
terpadu yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Diharapkan hasil 
penelitian ini bisa digunakan sebagai buku teks tematik terpadu alternatif untuk 
pembelajaran  sesuai dengan kurikulum 2013. 
 
b. Tujuan Khusus  
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Menjelaskan kondisi buku teks untuk sekolah dasar kelas IV di Kabupaten 
Ngawi saat ini. 
2. Menjelaskan proses pengembangan draf awal buku teks tematik terpadu 
berbasis Adiwiyata untuk sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi. 
3. Menemukan keefektifan buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata untuk 
sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi yang dikembangkan. 
4. Mendeskripsikan diseminasi buku teks tematik terpadu berbasis  Adiwiyata 
untuk sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
            Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan buku 
teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata ini adalah :  
1. Buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata untuk  buku pegangan siswa. 
2. Buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata untuk  buku pedoman guru,  
yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria kebenaran, keluasan, dan 





kalimat, keterlaksanaan, serta tampilan yang baik dan menarik sehingga dapat 
dikategorikan sebagai produk buku teks  yang berkualitas baik. 
 
E. Pentingnya Pengembangan 
              Kondisi lingkungan saat ini sangat memprihatinkan. Seiring dengan 
perkembangan zaman yang semakin pesat, kepedulian siswa dan masyarakat 
semakin rendah. Hal ini dibuktikan dengan seringnya terjadi masalah pencemaran 
lingkungan di berbagai tempat antara lain: (a) pencemaran air, (b) tanah, (c) suara, 
dan (d) udara. Pencemaran lingkungan sudah tidak bisa dibiarkan. Setiap warga 
harus peduli terhadap lingkungan, minimal lingkungan yang ada di sekitar tempat 
tinggal.   
              Permasalahan yang sifatnya mikro ini harus sesegera mungkin perlu 
penanganan yang serius agar masalah ini tidak berkembang ke daerah yang lain. 
Tindakan preventif yang bisa dilakukan adalah setiap warga harus mempunyai 
pemahaman pentingnya menjaga lingkungan masyarakat. Pemahaman masalah 
kecil harus secepat mungkin dicarikan jalan keluar. Hal ini harus dijadikan 
perhatian setiap warga masyarakat. Jalan keluar untuk mengatasi masalah ini yang 
dianggap cocok adalah dengan membekali anak didik dengan materi yang 
berbasis lingkungan.  
                Penelitian pengembangan buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata 
ini, diharapkan menjadi sebuah solusi dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapi warga seperti halnya banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, pencemaran 
lingkungan, dan masalah-masalah lainnya. Hadirnya buku teks tematik terpadu ini 
akan menjadikan setiap warga masyarakat mempunyai pemahaman dan wawasan 
lingkungan yang baik. Bekal pemahaman inilah dimulai dari sedini mungkin di 
bangku sekolah. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1.  Asumsi 
            Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal. Hal-hal 





Adiwiyata berhasil. Adapun beberapa asumsi yang dapat menjadikan 
pengembangan buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata ini bisa berhasil 
sebagai berikut. 
a). Penggunaan buku teks ini tidak mengenal tempat. Buku teks ini dikembangkan 
berdasarkan analisis kebutuhan, sehingga siswa yang berada di kota dan di desa 
tidak ada lagi perbedaan dalam menggunaankan buku teks terkait dengan 
kepeduliannya terhadap lingkungan. 
b). Hingga saat ini belum ada buku teks tematik terpadu yang berbasis Adiwiyata 
secara spesifik di Kabupaten Ngawi untuk sekolah dasar kelas IV.  
c). Materi dalam buku teks yang ada sekarang kurang spesifik, sehingga perlu 
dimuat materi yang terkait dengan mengenal lingkunganku, menjaga 
lingkunganku,  peduli lingkunganku, lestarikan lingkunganku, dan materi nilai-
nilai etika lingkungan. Hal ini dinyatakan, mayoritas guru 91%  menyatakan  
perlu adanya buku teks yang di dalamnya memuat nilai-nilai etika lingkungan, 
norma, dan peraturan yang terkait dengan lingkungan, sehingga siswa 
memahami dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini juga 
disampaikan mayoritas guru  96% menyatakan perlu adanya pengembangan  
nilai-nilai etika lingkungan sebagaimana disebutkan di atas sangat diperlukan. 
d). Mayoritas guru  90%  menyatakan buku teks yang digunakan sekarang ini 
belum cukup untuk menyelesaikan masalah lingkungan  dan bahkan 
masyarakat cenderung justru membuat masalah terhadap lingkungan di sekitar. 
Dalam hal ini, 91% guru mayoritas menyatakan perlu buku teks yang memuat 
materi mengenal lingkunganku, sehingga akan mamotivasi siswa untuk ikut 
bertanggung jawab terhadap lingkungannya.   
e). Kepedulian warga terhadaplingkungan perlu ditingkatkan. Mayoritas guru 92% 
menyatakan bahwa buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata perlu 
memuat materi yang terkait dengan cara melestarikan lingkungan. Hal ini juga 
disampaikan 86% guru  menyatakan setuju agar semua pihak memahami dan 
melaksanakan cara melestarikan lingkungan.  
f). Sebagian besar guru 93% menyatakan perlu dikembangkan buku teks tematik 





Hal ini disampaikan guru dalam FGD yang menyatakan 89% belum pernah 
menjumpai buku teks tematik terpadu yang berbasis Adiwiyata yang spesifik. 
Sekaligus peserta dalam forum Focus group discussion (FGD) mengusulkan 
materi dalam buku teks tematik terpadu berbasis Adiwiyata antara lain: (1) 
mengenal lingkunganku, (2) peduli lingkunganku, (3) jagalah lingkunganku, 
dan (4) lestarikan lingkunganku. Sejalan dengan analisis kebutuhan di atas, 
maka perlu dikembangkan buku teks tematik terpadu secara operasional dan 
prosedural di sekolah dasar kelas IV di Kabupaten Ngawi. 
2. Keterbatasan 
               Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut. 
a). Buku teks yang dikembangkan hanya berlaku  untuk siswa kelas IV sekolah 
dasar di Kabupaten Ngawi. Artinya, siswa kelas IV sudah mulai bisa 
mengembangkan nalarnya. Siswa kelas IV juga sudah bisa diajak berpikir 
tentang pentingnya lingkungan terhadap kehidupan. Berbeda dengan siswa 
kelas satu, dua dan tiga. Siswa kelas rendah tersebut, nalarnya masih belum 
berkembang. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan sehari-hari di sekolah yang 
belum bisa mandiri.  Berdasarkan hasil pantauan guru-guru siswa kelas rendah 
kepedulian terhadap lingkungan masih rendah.  
b). Pengembangan ini hanya untuk buku teks tematik terpadu tema I di kelas IV. 
Hal ini dikarenakan siswa kelas IV masih berada dalam masa operasional 
konkrit yang hanya mampu mengidentifikasi hal-hal yang sifatnya sederhana. 
Mengenal lingkungan, menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan yang 
sifatnya sederhana masih bisa dilakukan oleh anak kelas IV. Penanaman nilai-
nilai, norma-norma yang terkait dengan lingkungan lebih mudah dibandingkan 
dengan kelas rendah.  
c). Pengembangan model ini masih terbatas di Kabupaten Ngawi. Hal ini 
dikarenakan kondisi keadaan di berbagai daerah yang berbeda-beda. Kondisi di 
Kabupaten Ngawi hampir sebagian besar keadaan daerahnya adalah wilayah 







G. Definisi Istilah 
              Dalam penelitian ini perlu  disampaikan istilah-istilah yang digunakan 
agar tidak menimbulkan persepsi lain. Istilah-istilah tersebut disampaikan sebagai 
berikut. 
1. Pengembangan: menambahkan sesuatu dari yang sudah ada untuk perbaikan 
dan penyempurnaan. 
2. Buku Teks: buku yang digunakan dalam pembelajaran, yang disusun dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah tertentu. 
3. Tematik Terpadu:  tema-tema yang terdiri dari lebih dari satu muatan mata 
pelajaran, yang diikat dalam satu kesatuan, sehingga tidak tampak muatan-
muatan  mata pelajarannya. 
4. Berbasis: segala sesuatu yang dijadikan parameter ataupun tolok ukur 
pembahasan materi yang terpancar  di dalamnya. 
5. Adiwiyata: lingkungan yang dapat digunakan sebagai sumber dan tempat 
pembelajaran. 
6. Kelas IV: bahwa produk yang dihasilkan adalah untuk digunakan di kelas IV 
jenjang pendidikan tingkat sekolah dasar. 
